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Abstrak

Pada hakikatnya manudi&iptakan dengan jenis kelamin yang berbeda (pria dan wanita), namun dalam kenyataannya,

kini telah banyak pria yang berdandan atau bergaya seperti seorang wanita. Seharusnya pria yang berdandan
selayaknya seorang wanita akan merasa malu, namuwupri@iani adalah tipe pria yang berbeda dari biasanya.

Indonesia memiliki sebutan yang berbeda bagi-pria yang memiliki penampilan seperti wanita, yaitu waria atau
Awanita priao. Jumlah waria di wil ayah Bakapai3arapgga t ahun
Banyak masyarakat yang menganggap kaum waria adalah kaum yang melanggar kodrat sebagai manusia sehingga
masyarakat cenderung memberi label buruk kepada kaum waria.

Banyaknya diskriminasi yang diterima, kaum waria tetap berani menamplitk@esuai dengan keinginannya. Kaum

waria yang berani fAmenampil kan diri o ditengah masyar aka
waria yang adjusted dan yang membedakannya dengan waria yang lain adalah dari penyesuaian dikukarg dila
Kemampuan kaum waria yang adjusted dapat bertahan ditégnygdh masyarakat tidak lepas dari proses penyesuaian

diri yang menyertai. Berdasarkan hal tersebut, peneliti ingin mengetahui Bagaimana proses Penyesuaian Diri pada
Waria Adjusted di Bali.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Jumlah partisipan dalam
penelitian ini adalah empat orang waria yang telah adjusted lebih dari tiga tahun. Penelitian ini menghasilkan tiga
kategori temuan, yaitu kageri I: karakteristik partisipan secara umum, karakteristik II: proses penyesuaian diri (yang
merupakan temuan utama dalam penelitian ini) dan kategori Ill: kondisi setelah menjadi waria adjusted.

Kata Kunci: waria adjusted, penyesuaian diri, Bali

Abstract

Essentially human beings are created by different gender (male and female), but in fact, it has now been many men who
dress up or posing as a women. Supposedly men who dress like women will feel embarrassed, but these men are a
different kind of men than the normal. Indonesia has a different name for a man who has the appearance of a woman,
namely waria or fiwanita priao transsexual or "lady boy".
NGO of Gaya DewatBali reached 973 people. Many people who think of transsexual as people who violate nature as
humans, so people tend to give bad image to them.

Although they experience discrimination, transsexual still dare to show themselves as they wish. Transsedara wh

"to show themselves up" in the community during the day or even the night is referred to as adjusted transsexual and
what distinguishes them from others is the-adiustment. The ability of the adjusted transsexual to survive in the

midst of the ommunity can not be separated from the accompanying adjustment processes. Based on this, the
researcher wanted to know how is the processes related to the teljBstient of the Adjusted Transsexual in Bali.

This study uses qualitative research withenomenological approach. The number of participants in this study were

four transsexual people who have been fAadjustedo for mor
of findings, namely category I: the characteristics of partidp@n general, characteristics Il: the adjustment process

(which was the main finding in this study) and category Ill: the condition after being the adjusted transsexual.

Keywords: adjusted transsexual, satfjustment, Bali
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LATAR BELAKANG (Atmojo, 1987). Gejala pada waria sangat berbeda dengan
homoseksual, homoseksualitas sermagda untk menunjuk
Pada hakikatnya manusia diciptakan dengan jenikepada perilaku relasi seksual, bahwa seseorang merasa
kelamin yang berbedleda dan jenis kelamin yang diakui tertarik dan mencintai dengan jenis kelamin yang sama
adalahjenis kelamin pria dan wanita. Di Indonesia terdapatkartono dalam Koeswinarno, 2004). Secara penampilan,
perundangundangan yang mengatur tentang jenis kelamirhomoseksual biasanya berdandan seperti pria sebagaimana
yang diakui. Menurut Anggota Pansus Il Sardjono, pasal 75 dhestinya.
dalam UndandJndang hanya mengatur jenis kelamin {aki Waria juga bdaseda dengan pria metroseksual, pria
laki dan perempuan atau pria deanita maka cukup dua jenis metroseksual bukanlah seorang waria. Pria metroseksual
kelamin itu saja karena memang di Indonesia hanya ada duglalah pria sejati yang memiliki keluarga. Definisi pria
jenis kelamin (Aditya, 2015). Kenyataannya, kini telah banyakmetroseksual menurut Suara Merdeka (2011) adalah sosok
pria yang berdandan atau bergaya seperti seorang wanifgria muda yang memiliki penampilardandy senang
Seharusnya pria yang berdandan selayaknya seevanga  memanjakan dirinya, sangat peduli dengan penampilannya,
akan merasa malu, namun ppaa ini adalah tipe pria yang senang menjadi pusat perhatian (bahkan menikmatinya),
berbeda dari biasanya. sangat tertarik dengafashion dan berani menampilkan sisi
Indonesia memiliki sebutan yang berbeda bagi-priafemininnya fttp://www.suaramerdeka.comdiakses pada
pria yang memiliki penampilan seperti wanita, yaitu disebutRabu, 4 Maret 2015). Waria juga betdbedengan penderita
sebagai waria atau Awani @la tadsiedisme Trahgvéstisietedalibbffa seorahg lakakd i k e
dengan istilalwadamyang diambil dari kata hawa dan adam. mengalami gairah seksual dengan memakai pakaian
Kata wadam menunjukkan seseorang pria yang mempunyaperempuan, meskipun penderii@nsvestismetetap merasa
perilaku menyimpang yang bersikap seperti perempuarnsebagai laklaki (Davison, Neale & Kring, 2012).
namun dewasa ini istilah waria lebih sering digunakan Terdapat juga beberapistilah lain yangfamiliar
daripada wadam (Rahmawati, 2014).Menurut Direktorat dipergunakan oleh masyarakat, namun penggunaan istilah
Jenderal Administrasi dan Kependudukan Kementerian Dalangrsebut masih menyimpang dari makna sesunggulanyara
Negeri, jumlah waria di Indonesia pada tahun 2005 mencapain: sex sex roles, sexual identity, gender, gender identity,
400 ribu orang. Pada tahun 2008, Yayasan Srikandi Sejagender stereotypegangender rolesMenurut Matsmoto dan
mendata jumlah waria di Indonesia mencapai 6 juta waria daguang (2008)sexmengarah kepada perbedaan anatomi sistem
Dodo Budidarmo selaku koordinator Arus Pelangi (komunitasreproduksi manusia sedangkgenderadalah pola perilaku
waria) menyatakan bahwa hingga tahun 2013 jumlah waria djerta aktivitas yang dipengaruhi oleh sosial dan bud@ga
Indonesia telah mencapai 7 juta orahgp(//edisinews.com role berkaitan dengan perilaku dan aktivitas ki dan
diakses pada Selasa, 3 Maret 2015). Jumlah waria hinggferempuan, hal tersebut berbeda dengender roleyaitu
tahun 2015 di wilayah Balimenurut perhitungan yang kemampuan individu untuk mengadopsi perilagender
dilakukan Christian Supriyadinata selaku direktur LSM Gayasesuai dengan budaya yang dimiliSexual identityadalah
Dewata Bali, telah mencapai 973 orang (Dewata, 2015). tingkat kesadaran individu terhgui@eks darsex rolesnya
Waria adalah individu yang terlahir dengan jenis sedangkangender identitymerupakan rasa yang dimiliki
kelamin laktlaki, tetapi berperilaku seperti wanita. Kaum ini individu terkait diri sebagai lakaki atau perempuan
memiliki keinginan yang kuat dapersistentsebagai lawan (Matsumoto & Juang, 2008)Gender stereotypeadalah
jenis. Kaum waria ingin hidup dan diperlakukan sebagakarakteristik psikologis atau perilaku yang berhubungan
perempuan. Sehahari selalu mengekspresikan peran dengan lakiaki dan perempuan (Matsumoto & Juang, 2008).
stereotip perempuan, seperti lemah, lembut, tenang, menjaga Kesalahan yang paling mengakar di Indonesia adalah
perasaan orang dan butuh rasa amamsaBa darmakeup  penyebutan waria sebagainsgender,padahal sebenarnya
perempuan menjadi bagian hidupnya (Karmaya, 2014). Warigdividu yang memiliki kondisi sebagai waria disebut sebagai
merupakan istilah yang digunakan di Indonesia, namun dalamanseksual (Rosenthal, 2013).  Transeksualsering
konteks psikologis termasuk sebagai transeksualismelisamaartikan dengatransgenderoleh masyarakat umum,
Transeksualisme adalah seseorang yang secara jasmani jepiglahal kedua istilah ini merupakan hal yang berbeda. Hal
kelaminnya jelas dan sempurna, jika dilihat secara psikistersebut dikarenakamansgendemenggambarkan variasi dari
cenderung untuk menampilkan diri sebagai lawan jeniskspresgender termasuk kepada pertukaran peran antara pria
(Heuken dalam Koeswinarno, 2004). dan wanita, ®mu penggunaan pakaian lawan jenis dengan
Pada kalangan awam, tidak sedikit yang mengaitkafujuan hanya untuk hiburan atau suatu pertunjukan saja
antara waria dengan homoseks, seaiean waria identik (Rosenthal, 2013). Sama halnya dengan pengelompokkan

dengangay. Palahal, waria dagay merupakan dua fenomena waria ke dalam LGBT (Lesbian, Gay, Bisexualdan
yang terpisah, walaupun dalam babaas tertentu keduanya Transgenderdi Indonesia.

masih bisa digolongkan sebagai penyimpangan seksual
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LGBT sendiri menjadi isu nagial di Indonesia pada Bendesa untuk melarang segala jenis kegiatan yang berkaitan
tahun 2016. Semakin banyaknya isu LGBT yang dibicarakadengan LGBT, utamanya peraygaernikahan sesama jenis di
telah memicu beragam reaksi dari masyarakat dan sebagi&ali. Sudikerta akan mengenakan sanksi bagi para pelaku
besar reaksi yang diberikan berupa penolakan. Penolakaernikahan sesama jenis terselttp(//regional.liputan6.com
tersebut datang dari berbagai kalangan, salah satunya ddiakses pada Senin, 29 Februari 2016).
Rektor Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Syarif Kasim Peneliti telah melakukapreliminary study kepada
Riau, Prof DR. Munzir Hitami mengatakan gerakan sosialdua orang partisipawaria yang berinisial GI dan MM untuk
perlu dibentuk untuk melawan perilaku menyimpang LGBTmencari data awal terkait penolakaenolakan yang pernah
karena dinilai sangat tabu dan bukan budaya Indonesiditerima. Hasil darpreliminary studyadalah bahwa keduanya
(http://www.suara.com diakses pada Senin29 Februari mengatakan tidak memiliki pilihan lain selain menjadi seorang
2016). waria karena telah terlahir sebagaia yang memiliki jiwa
Reaksi penolakan juga sangat keras disuarakan oledeorang wanita sejak usia 4 tahun. Saat kecil keduanya tidak
Wakil Ketua MPR Hidayat Nur Wahid. Hidayat mengatakanberani mengungkapkan apa yang dirasakan dan hanya
bahwa LGBT harus ditentang karena tidak sesuai dengamenyimpan rahasianya sendiri. Sikap feminin yang
Pancasila, terutama sila pertama yaitu Ketuhanan dan Undanditunjukkan membuat keduanya mengalami diskriminasi
undang Dasar #5 (UUD 1945). UUD 1945 memang selama sekolah sepiedipanggil bencong, duduk sendirian
melindungi setiap warga negaranya untuk berkumpulhingga dijegal ketika berjalan. Keluarga juga menuntut
berserikat, mengekspresikan diri dan antidiskriminasi, namukeduanya untuk kembali normal, namun usaha tersebut gagal.
bukan berarti dapat melegalkan LGBT. Hal serupa jugeéBaat keduanya selesai sekolah, GI dan MM memutuskan untuk
disetujui oleh Majelis Ulama Indonesia, Konferensi Waliindekos dan secara bertahap mulai berdandaers wanita
Gerda Indonesia, Perwakilan Umat Budha Indonesia dardalam kehidupan sehanarinya (Palupi2015).
Majelis Tinggi Agama Khonghucu Indonesia yang Peneliti juga melakukan wawancara kepada Bapak
mengeluarkan fatwa haram terkait LGBT di IndonesiaArtika selaku Kasi Operasional di dalam Kesatuan Polisi
(http://news.liputan6.comdiakses pada Senin, 29 Februari Pamong Praja (Satpol PP) Provinsi Bali terkait masalah yang
2016). ditimbulkan oleh waria. Bapak réika mengatakan bahwa
Keberadaan waria masih dianggap tabu Bagagian Satpol PP Provinsi Bali secara langsung diberikan mandat
besar masyarakat Indonesia. Rasa tabu ini disebabkan olekeh wakil Gubernur Bali untuk menertibkan kaum waria yang
normanorma yang menjadi acuan masyarakat tidakdianggap mengganggu kenyamanan dan ketertiban. Hal
mendukung adanyagender ketiga atau waria sehingga tersebut dikarenakan waria sering menjajakan diri di daerah
menyebabkan kaum waria mendapatkan banyak tindakaRenon yang merupakan tempat tamasya keluarga. Secara
diskriminasi, seperti kekerasan, paban verbal maupun nen pribadi, Bapak Artika memandang bahwa kaum waria
verbal, bullying, hingga pembunuhan (Ardiansyah, 2014). memiliki haknya masingnasing untuk melakukan apa yang
Banyak masyarakat yang menganggap kaum waria adalatinginkan namun dari sudut pandang umum, ada rasa
kaum yang melanggar kodrat sebagai manusia sehingdeetidaknyamanan dan rasa takut bila didekati oleh kaane
masyarakat cenderung memberi label buruk kepada kaukarena secara fisik waria adalah ki, namun secara
waria. Bahkan pemariah secara sadar maupun tidak sadapenampilan, kaum waria berdandan selayaknya seorang
memberikan diskriminasi kepada kaum waria, hal iniperempuan (Palupi, 2015).
disebabkan karena tidak jelasnya stagemderkaum waria Menurut Kartono (2014), ditengakngah
dalam data kependudukan. Padahal menjadi waria dagiskriminasi yang diterima oleh kaum waria, kaum waria tetap
menjadi berbeda bukanlah karena kemauan dari dalam diberani menanifkan diri sesuai dengan keinginannya. Kaum
individu tersebut (Karmaya, 2014). waria yang berani Amenampil k
Penolakan demi penolakan tidak hanya terjadi dipada siang atau bahkan malam hari disebut sebagai kaum
Jakarta. Bali juga menyatakan penolakan terhadap LGBTwaria yang adjusted. Kaum waria yangadjusted adalah
padahal Bali dikenal sebagai salah satu destinasi wisaiadividu yang dengan sadar dan ikhlas menerinadushya,
mancanegara yangerkenal dengan kebebasannya. Humaguga menerima peranan dan pendefinislan sendiri.
Pemprov B4, | Ketut Teneng mengatakan ketidaksetujuannyalndividu ikhlas menerima pendefinisian eksternal (penamaan
terkait LGBT karena menurut Teneng LGBT tidak dikenal didari luar), yang kemudian ditransformasikan sebagai
agama manapun dan tidak dibenarkan. LGBT dirasa dapgendefinisiandiri. Individu menyadari bahwa masyarakat
merusak adat istidat serta tatanan budaya Balmemberikan stempel pada ridya sebagai orang yang
(http://nasional.news.viva.co,id diakses pada Senin, 29 menyimpang. Penamaan dan stempel menimbulkan perasaan
Februari 2016). Wakil Gubernur Bali, | Ketut Sudikerta telahmalu dan bersalah atau berdosa, namun individu merasa tidak
meminta Majelis Utama Desa Pakraman (MUDP), Jerdberdaya untuk meninggalkan kebiasaan dan tingkah lakunya
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yang abnormal itu. Disimpulkan bahwa waria yadjusted fenomenologi adalah ilmu tentang gejala atauhadlapa saja

telah dengan ikhlas menerima nasib dan status dirinyggang tampak.

tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian yang bertujuan
Perbedaan antara waria yaadjusteddan waria yang untuk melihat penyesuaian diri pada waadjusteddilihat

tidak adjustedadalah dari penyesuaian diri yang kaum wariadari sudut pandang pribadi partisipasehingga mampu

lakukan.Penyesuaian diri dapat diartikan sebagai suatu prosesemahami waria dalam memandang dunianya. Berdasarkan

yang mencangkup resp-respon mental dabehavioralyang  hal tersebut, maka metode penelitian kualitatif ini

diperjuangkan individu agar dapat berhasil menghadapiipergunakan karena permasalahan yang diangkat oleh

kebutuharkebutuhan internal, ketegangan, frustrasi, konflik, peneliti adalah permasalahan yang kompleks, dinamis dan

serta untuk menghasilkan kualitas keselarasan antara tuntutpenuh makna (Sugiyono, 20145elain itu metode kualitatif

dari dalam diri individu dengan tuntutatunia luar atau digunakan untuk memahami makna suatu kejadian atau

lingkungan tempat individu berada (Ali & Asrori, 2014). peristiwva dengan mencoba berinteraksi dengan individu
Proses penyesuaian diri terdiri dari tiga yaitu: individu dalam situasi tersebut (Yusuf, 2014).

motivasi, sikap terhadap realitas dan pola dasar penyesuaian

diri. Motivasi berkaitan dengan kebutuhan, perasaan, dalfarakteristik Subjek

emosi merupakan ekuatan internal yang menyebabkan Penelitian ini menggunakan empat orang partisipan

ketegangan dan ketidakseimbangan organisme. Sikap terhad\gariaadjustedAdapun karakteristik partisipan adalah sebagai

realitas berkaitan adalah adanya pembatasan, aturan, dagrikut:

normanorma menuntut individu untuk terus belajar secara 1. Seseorang yang dalam kesehariannya, baik siang
efektif sehingga menciptakan hubungan yang haisnantara atau malam selalu menggunakan pakaian wanita.
tuntutan internal yang dimanifestasikan dalam bentuk sikap 2. Telah  menunjukkan jati diri  kepada
dengan tuntutan eksternal dari realitas. Pola dasar penyesuian lingkungannyasebagai waria di atas tiga tahun.
diri berarti individu dapat mengalami frustrasi dan berusaha Peneliti fokus pada waria yang telah
menemukan pemecahan yang berguna untuk mengurangi menunjukkan jati dirinya sebagai waria pada
ketegangan aara kebutuhan dan frustrasinya. Bisa saja upaya lingkungannya dengan kurun waktu di atas tiga
yang dilakukan akan mengalami hambatan sehingga individu tahun dengan pertimbangan ketersediaan
akan berusaha mencari kegiatan lain untuk mencari kasih partisipan untuk terbuka terhadap peneliti sela
sayang atau untuk mengekspresikan diri yang dapat proses penelitianberlangsung. Peneliti juga
mengurangi ketegangan yang ditimbulkan sebagibat tidak meyakini bahwa proses penyesuaian diri
terpenuhi kebutuhannya (Schneiders, 1960). dilakukan secara bertahap oleh partisipan
Meningkatnya jumlah waria di Indonesia serta sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama
pandangan masyarakat yang masih negatif terhadap kaum untuk sepenuhnyadjusted
waria, baik dari segi status, tingkah laku dan cara berpakaian, 3. Menetap di Bali. Peneliti berfokus pada
terdapat kaum waria yang mampu taean di dalam partisipan yang meetap di Bali untuk melihat
masyarakat. Kemampuan kaum waria yaaujusted dapat apakah terdapat pengaruh dari budaya Bali itu
bertahan di dalam masyarakat tidak lepas dari proses sendiri terhadap mendukung atau menghambat
penyesuaian diri yang menyertai. Berdasarkan hal tersebut, proses penyesuaiann diri pada para partisipan.
peneliti ingin mengetahui Bagaimana Penyesuaian Diri pada 4. Suku Bali. Peneliti fokus pada partisipan suku
WariaAdjusteddi Bali. Bali untuk mendapatkan informasi dan penyajia
data secara komprehensif terkait dengan
METODE PENELITIAN penolakan pada sebagian budaya Bali terhadap
keberadaan kaum waria ditengaimgah
Tipe Penelitian masyarakat.

Metode penelitian yang akan digunakan adalah
metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar
alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomeray terjadi
dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang
ada (Denzin & Lincoln dalam Moleong, 2014). Fenomenologi
merupakan pandangan berpikir yang menekankan pada fokus
kepada pengalamgengalaman subjektif manusia dan
interpretasinterpretasi  dunia. Menurut  Yusuf (2014)
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Tabel 1
. Karakteristik Partisipan
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b. Pengumpulan Data dengan Observasi

Kode Partisipan Karakteristik Partisipan L i
STTEN) VPR Observasi digunakan untuk mengungkap tingkah laku
Domiel Bl A nonverba}l dari partisipan  (Yusuf _2.014).. Obs.erva5|.
Status: warla aqjusted mengoptimalkan kemampuan peneliti dari segi motif,
Lama adjusted: 7 tahun . . . X
MM (P2MM) Usia: 23 tahun kepercayaan, perhatian, perilaku tidak sadar, kebiasaan dan
OImISL . . ..
Pendidikan: SMP sebagainya (Marshall dalam Sugiyono, 2014). Observasi juga
Status: waria adjusted . " . . .
Lama adjusted: 4 tahun memungkinkan peneliti untuk melihat dunia sebagaimana
ereen Do o dilihat oleh partisipan penelitian, hidup pada saat itu,
s menangkap arti fenomena dari segi pengertian partisipan,
L. djusted: 16 tahn H i i
TR PIE) o e o menangkap kehidupan budaya dari segi pandangan dan anutan
Domisili: Bali

Pendidikan: SMA
Status: warla adjusted

para partisipan pada keadaan waktu itu (Moleong, 2014).
Pelaksanaan observasi dilakukan penelgaat

Lama adjusted: 19 tahun

melakukan proses wawancara maupun ketika mengikuti salah
satu kegiatan partisipan. Peneliti menggunakan metode

i | fisi Ti fisi iR2MM. P3CY d pencatatarchecklist notationdengan desaimvent sampling
inggal partisipan. 11ga partisipan yal ' an yaitu memilih dan mendefinisikan perilaku sehingga

P4LK memiliki rumah yang ditempati oleh keluarga intinya di memudahkan untuk memfokuskan engamatan  pada

daerah Denpasar, namun ketiganya memilih untuk tmggalencatatan kejadian perilaku penting atau spesifik yang

sendiri semenjak lulus atau putus sekolah. Berbeda denggn T . ) .
o . menjadi objek pengamatan saja. Pencatatan hasil observasi
P1GI, P1GI memiliki rumah di luar daerah Denpasar dan sam

. . . L . dibuat dalam bentuk narasi deskripsi. Observasi dilakukan
dengan kega partisipan lainnya, P1GI memilih tinggal sendiri . . .
. . ) ) pada seluruh partisipan dengan jumlah observasi yang
atau indekos di Denpasar semenjak memasuki

SMAb . L .
erbedebeda pad setiap partisipan dengan pertimbangan
Wawancara dilakukan di tempat indekos masimaging ituasi P PP P g P g

partisipan, hanya P4LK saja yang melakukan wawancara dQ'l
tempat kerja dan P2MM meminta wawancara pestam
dilakukan di tempat makan.

Lokasi Pengumpulan Data
Penelitian ini berlangsung di masintasing tempat

Analisis Data

Pertamaama, peneliti melakukanopen coding
terhadap seluruh hasilverbatim wawancara dan hasil
observasi.Open codingdilakukan dengan cara memberikan
a. Pengumpulan Data dengan Wawancara label pada seluruh hasilerbatim dan observasi baik yang

Melalui wawancara, maka peneliti akamengetahui  Pe€rhubungan maupun yang tidak berhubungan dengan
hathal yang lebih mendalam tentang partisipan dalapPenelitian. Tahap selanjutnya adalaxial coding yaitu
menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi yarREn€liti menyaring informasnformasi yang dibutuhkan dan
tidak dapat ditemukan melalui observasi (Stainback dalanf€riubungan dengan penelitian saja. Langkah terakhir adalah
Sugiyono, 2014). Selama prosesnya, peneliti melakukagélective oding, yaitu peneliti akan memilamilah informasi
wawancara mendalaningdepth interviey terhadap keempat S€Sual dengan teori yang digunakan dalam penelitian, yaitu
partisipan. Teknik wawancara yang digunakan oleh penelif€0ri Proses penyesuaian diri.

adalah teknik wawancara semiterstruktur, sehingga proses Berakhimya prosesoding akan dilanjutkan dengan
wawancara tidak berjalan secara kaku. Peneliti hanyéahap baru, yaitu peneliti akan membuat narasi berdasarkan

menggunakan guideline sebagai pengontrol jalannya aPa ¥ang dikatakan oleh partisipan yang sesuai dengan fokus

wawancara dan pertanyaan yang diberikan tidak harus sesydgneliian. Saat semua hasil narasi tercantum, peneliti

urutan sehingga jalannya wawancara dapat mengikuti alur dgR€/akukan tahap terakhir yaitu pembahasan. Pada tahap
informasi yang diperoleh lebih mendalam. pembahasan, peneliti membuat babagan dari setiap

Peneliti meminta kesediaan dari keempat partisipafProSesnya dengan tujuan memudahkan hzea memahami

untuk diwawancarai dengan menyerahkimform ®nsent isi penelitian tanpa harus membaca secara keseluruhan.

serta meminta izin untuk melakukan perekaman dengan

menggunakarSamsung Galaxy Tab 3.0 SMT2¥awancara | €knik Pemantapan Kredibilitas Penelitian

dilakukan pada bulan yang berbemda pada setiap Pada penelitian yang dilakukan peneliti, peneliti
partisipan, yaitu pada bulan Mei, Oktober, Desember 20187€nggunakan triangulasi dan dengan menggunakan bahan
hingga Januari 2016. Pelaksanaan wemsara terhadap referensi sebagai uji kredibilitas. Trgulasi yang dilakukan

keempat partisipan wargdjusteddilakukan peneliti sebanyak dalam penelitian ini adalah: triangulasi te.knik (mengecek dat?.
delapan kali, yaitu dua kali pada masimgsing partisipan. kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, yaitu

Teknik Pengumpulan Data
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wawancara dan observasi) dan triangulasi waktu (melakukalegging, cardigan, tanop, dress, celana pendek serta
wawancara dan observasi dalam waktu atau situasi yangenggunakan pakaian bexma pink. Para partisipan
berbeda). menggunakan atribut tersebut baik saat berada di rumah, ke
Teknik pengujian kredibilitas data yang kedua adalaHuar rumah, bekerja dan bahkan saat tidur para partisipan
dengan menggunakan bahan referensi, yaitu bahan pendukumgnggunakan pakaian tidur wanita berdpass.Tidak hanya
untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh penelitmenggunakan atribut wanita, keempat partisipan juga
(Sugiyono, 2014). Dalam penelitian ipeneliti menggunakan menggunakamakeup disetiap kesempatan.
rekaman wawancaraebagai pembanding yang menyatakan
bahwa data hasil wawancara dalam bentakbatim adalah
benar adanya dan bersumber dari partisipan serta peneliti i X
menghasilkan sebuah data dengan menggunakan panduté%ak terdengar dengan jelas sehingga yang terdengar adalah

wawancara yang dikembangkan melalui sebuah teori dafuara .wanita .yang Sfeqikit berat. Keempat partisipan
Schneiders (1960). menunjukkan sikap feminin dalam led@riannya, baik saat

sedang bersama peneliti maupun tidak. Seluruh partisipan
telahadjusted namun dalanjangka waktu yang berbeda yaitu

Isu Etika Penelitian Atahun. 7 tahun. 16 tahun dan 16 tah
Menurut Herdiansyah (2015), etika merupakan salah tahun, 7 tahun, 16 tahun dan 19 tahun.

satu aturan yang harus disepakati dan dipahami deng&@esture tubuh
sebenabenarnya oleh peneliti agar apa yang dilakukan dalam

riset, tetap menghargai dan menjunjung tinggi imiéai Keempat partisipan sangat menunjukkan perilaku dan
kemanusiaan. Peneliti mendapatkarformed consentdari  gerakamgemkan lemah lembut seperti yang biasa ditunjukkan
partisipan, menghormati hak partisipan untuk tetap menjagaleh seorang wanita. Perilaku tersebut antara lain: berjalan
privasinya dan partisipan memiliki hak untuk mengurangi dardengan berlenggalenggok, mengayunkan tangan dengan

menghentikan  partisipasinya dari  penelitian  setelahemah lembut, duduk bersimpuh.
partisipasinya dimuia

Cara berbicara
Saat keempat partisipan berbicara, suaralédinya

Kategori 2: Proses Penyesuaian Diri

| Proses Penyesuaian Diri |

| Motivasi | | Sikap terhadap Realitas ‘

HASIL PENELITIAN

Pola Dasar Penyesuaian Din

Terkait dengan desain penelitian yang digunakar
peneliti dalam penelitian ini, yaitu pendekatan fenomenologi F2® | csion Dir
maka hasil penelitian akan dipaparkan secara keseluruhan d="" . sotivasi
hasil yang diperoleh dari setiap partisipan. Setiap kalyauady :
dipaparkan pada bagian hasil penelitian ini merupakan fakt | M"“l""“' |

yang terbentuk dari rangkaian keklede hasil pengumpulan ' ‘

) o Perasaan | | Konflik ‘
data yang sebelumnya telah melalui tahap analisis data. Ha ‘
penelitian akan dijelaskan melalui tiga kategori, yaitu kategor | — B ——
karakeristik partisipan secara umum, kategori proses  Gambars
. .. . .. . . . Motivasi sebagai Proses Pertama Penyesuaian Diri
penyesuaian diri dan kategori kondisi setelah menjadi wari.
adjusted. Perasaan _ _ N
6 Secara psikologis, keempat partisipan menganggap
Kategori I: Karakeeristik Partisipan secara Umumn identitas yang dimiliki adalah sebagai wanita namun secara
e~ fisik, keempatnya memiliki tybuh.sebagal Hdki. Usia
. : : kemunculan perasaan sebagai wanita muncul pada rentang 4
Cobopdbaim dusbordndan || Combedbiars | | Geowrewbuh | 11 tahun. Tiga dari empat partisipan telah merasakan

g:-r-;:::rlis-tmﬂﬁsimmmUmm ketertarikan secara seksudtepada teman lakakinya
semenjak SD. Hanya P3CY yang menyadari ketertarikannya
kepada lakiaki saat memasuki masa SMP. Perasaan sebagai
Cara berpakaian dan berdandan wanita yang dirasakan keempat partisipan diikuti dengan
sikap-sikap yang ditampilkan oleh partisipan. Terkait dengan
Keempat waria merupakan wagdjustedyang dapat keinginan menggunakan atribut wanita, hanya P3CY yang
dilihat dari cara berpakaian sehhdri yang digunaka  tidak memiliki keinginan tersebut semasa SD. Keinginan
Berdasarkan pada hasil observasi yang dilakukan, dalagersebut baru muncuketika P3CY sudah lulus SMA.

kehidupan sehatiari keempat partisipan menggunakan Bertambahnya usia membuat keempat partisipan menjadi
atribut wanita. Atribut tersebut antara lain adakstgesrok,

295



A. P. P. PALUPK D. H. TOBING

lebih terbuka terkait dengan kondisi yangldmi dan semakin untuk kembali normal dengan cara apapun (memukul, menato

berani dalam berpenampilan. dan mengimingmingi harta benda).
Selama masa SD keempat partisipan sering bersikap _ .
feminin baik di rumah dan di sekolah serta lebih memilih Lingkungan rumah atau tetanggHangga juga

bermain bersama anak perempuan daripada anadakiki Memberikan perlakuan sememna kepada keempat
Jenis aktivitas yang dilakukan antara lain paman dan partisipan, diantaranya: memberikan ejekan bencong kepada
pekerjaan anak perempuan, yaitu: bermain bola voli, bermai€e€mpat partisipan, para ldkii tidak mau bergaul dengan
bola bekel, bermain karet tali, membuaanten merias, keempat partisipan, ditertawakan tanpa alasan dan menjadikan
menyapu dan mengepel. Keempat partisipan juga merasak§fempat partisipan sebagai bahan perbincangan dengan
bahwa selain figur kakak perempuan yang dimiliki, figur ibu t€tanggaetangga lain. Keempat partisipan hingga saat ini

merupakan figuutama yang paling dekat dengan partisipan. masih sering mendapatkdemparan batu dan air seni dari
orangorang yang melintas di jalan. Lingkungan P4LK sedikit

Konflik Internal berbeda dengan yang lain, walaupun P4LK tetap menjadi
Sesuai dengan temuan di lapangan, konflik internaP@han gosip bagi sebagian orang namun tidak sedikit juga
berkaitan dengan hal yang dirasakan para partisipan da¥fNd memperl dukungan atas perubahan penampilannya
dalam diri yaitu seorang wanita, namun para partisipan terlahfnenjadi wanita.
sebagai seorang lakiki sehingga menyebabkan kebingungan - . :
dalam diri partisipan. Keempat partisipan memiliki perasaan enentaﬁezr:npadtanparélizlkpr?r:in a{:iga daf:}eraiseakananber;agal
sebagai seorang wanita dan memiliki keinginan yang kua g - . :
. . . . sekolahnya. Keempat partisipan juga mendapatkan ejekan
untuk menampilkan perilaku kewanitaan. Tidak hanya merasa R .
. . - ) yang sama seperti di lingkungan rumahnya, yaitu bencong
nyaman menggunakan atribut wanita, keengaatisipan juga

menunjukkan ketertarikan kepada Héki dibandingkan atau banci, dijauhi oleh temaeman,dijegal dengan sengaja,

dengan perempuan dan lebih memilih bermain dengan ang(agian tubuh disentuh dengan sengaja dengan maksud
peregmpure)m P g melecehkan, dibiarkan duduk sendirian selama sekolah dan

memalak. Tindakan terartgrangan yang dilakukan tiga dari

Perasaan sebagal wanita tersebut semakinm at partisipan di sekolah membuat para partisipan
berkembang dikarenakan tindakan dari salah satu anggo?a pat p P P p p

keluarga yang mendangigpartisipan seperti wanita dan tidak menanggung .|$|ko, ya|tg .dlpanggn ke ruang BP dan
. mendapat peringatan dari pihak sekolah.

adanya larangan tegas dari orangtua atau orang dewasa

disekitarnya. Jika tidak ada orang dewasa di rumahnya, mal

dua dari empat partisipan akan berdandan menggunaki » Sikep terhadap Realitas

atribut wanita seperthigh heels, stockingBH dan makeup. Sikap terhadap Realitas

Hanya P4LK vyang secara langsung terbuka denga . [ .

ketertarikan menggunakan pakaian wanita, sedangkan P3C ‘ Aturan dan norma ‘ Respon terhadap tuntutan ‘

sama sekali tidak menggunakan pakaian wanita hingga lult

SMA. Keempat partisipan juga merasa tidak senang Ketik  Sikapierhadap Reaites ssbagai Proses Kedua Penyesuaian Diri

diminta menggunakan pakaidaki-laki baik saat di rumah Aturan dan Norma
atau di sekolah. Saat SMA, P1GI pernah dipanggil ke ruang Saat berada di dalam rumah dan tinggal bersama

BP (B?mbingan dan Penyuluhan) karena menggungin dengan kedua orangtua, keempat partisipan dibatasi dengan
saat di sekolah. Berbeda dengan P2MM yang menggunakap, anatyran dalam mengekspresikan diri dan keingiya.
riasan wajah dan mewarnai rambut ketika ke sekolah hanya, i dengan keinginannya menjadi wanita dan perilaku

mendat peringatan. feminin yang ditampilkan membuat pihak keluarga
mengambil tindakan untuk menghentikan ketidaksesuaian
‘ _ _ _ tersebut, seperti: dimarahi, dinasihati dan tidak jarang dipaksa
Melihat pada hasil temuan di lapangan, konflik untuk kembali normal dengamemukul serta menuntut

eksternal berkaitan deng_ar] keingifkmnginan yang partisipan agar bergaul dengan Hi. Partisipan juga
dirasakan oleh keempat partisipan terkait perasaannya Sebagiﬂ'untut untuk menikah dengan seorang wanita. Larangan

s_eorang Wanitg hamun _ti(_jak menda_patka_n dukungan daﬁgrangan yang diperoleh oleh keempat partisipan berlanjut
lingkungan. Pelaku feminin yang ditampilkan keempat hingga Iulus SMA

partisipan memicu berbagai macam penolakan dari erang Sekolah juga memberikan peraturan yang ega

orang disekitarnya. Keluarga tidak menerima kondisi YanGerkait dengan cara berpakaian, yaitu seorang wanita harus

dimiliki oleh keempat partisipan sehingga pihak keluargamenggunakan rok dan seorang i menggunakan celana.
selalu menasihati, memarahi dan menuntut keepgudisipan Meskipun keinginan keempat partisipan sangat kuat untuk

Eksternal
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menggunakan rok, namun keempat partisipan menahaflasankeempat partisipan menggunakan pakaian-lkkii di
keinginannya tersebut dan meimiluntuk mengikuti aturan siang hari dan hanya menggunakan pakaian wanita \ws&yta
yang berlaku yaitu dengan menggunakan seragam untuk lakili malam hari beragam antara lain: merasa bahwa penampilan
laki dan menjaga rambut agar tetap pendek. Keempdielum mendukung sebagai wanita seutuhnya, rambut masih
partisipan juga mendapatkan perlakuan tidak menyenangkagrendek dan tipis, wajah masih terlihat seperti-laki dan

dari masyarakat, hal tersebut dikarenakan masyarakaberasa cemas jika ada tetangga atau keluarga yang melihat.
memiliki nilai-nilai tersendiri terkait apa yang boleh dan tidak Keempat partisipan nmmgatakan bahwa setelah
boleh dilakukan oleh lakaki dan wanita sehingga seringkali penampilan yang dimiliki mendukung, maka keempat
karena perilaku yang ditampilkan, maka para partisiparpartisipan menggunakan pakaian wanita dalam kesehariannya
dijauhi dan diberikan ejekan. Partisipan juga mengatakafpagi hingga malam). Jika ada masyarakat yang mengejek
bahwa para partisipan tidakrab dengan orang sekitar rumah partisipan, maka partisipan memilih untuk mengkonfrontasi

dikarenakan tidak pernah ikut serta dalam kegiatdoanjar. secara langswy, menghindari orangrang yang tidak
menyukai dan mengabaikan selama tidak keterlaluan.
Respon terhadap Tuntutan Keempat partisipan juga bergabung ke dalam beberapa

Selama prosesnya, para partisipan mengantisipasiomunitas LGBT di Bali dengan alasan: mengurangi stres,
larangan berdandan dengan daeadandan di luar rumah, tiga untuk menemukan dunianya, mencari tahu apakah memang
dari empat partisipan sering pergi keluar pada saat malam hada @ang lain yang memiliki perasaan serupa seperti
untuk berjalaqalan ataumangkal di lapangan Lumintang, partisipan, mencari tahu seberapa banyak orang seperti
Renon atau Puputan. Di lokasi, partisipan akan menggunakarartisipan, bagaimana kehidupan seorang waria dan untuk
pakaian ketatBH danmake upselain itu keempat partisipan  mendapatkan ilmu.
juga selalu berusaha menjelaskan keadaan yang dialar
kepada keluarga walaupun awalnya selalu diabaikan. Terdap

¢) Pola Dasar Penyesuaian Diri

dua partisipan yang sama sekali tidak mencoba untuk kemb: Pola Dasar Penyesuaian Diri |
normal dan dua partisipan lainnya mencoba untuk kemba . !
normal, namn usaha tersebut gagal. Kegagalan dan alase Hambatan vang Solusi hambata
1perolel
keempat partisipan tidak ingin kembali normal tidak berbeda
yaitu: merasa bahwa untuk berubah sesuai dengan keingin. Mencari kasih Nyebong
keluarga, maka individu harus memiliki niat dari dalam diri Favame

Gambar 35

untuk berubah. Jika individu dak memiliki niat tersebut, Pola Dasar Penyesuaian Diri sebagai Proses Terakhir

maka akan percuma saja untuk mencoba berubah. Selain I...

yang telah disebutkan, keempat partisipan merasa tidak dagggmbatan

berubah dan tersiksa ketika berusaha mencoba. Lingkungan rumah dengan tegas memberikan

Keinginan partisipan untuk menggunakan rok ke sekolafPerbagai  macam respon sdpemenegur, menasihati,

diatasi oéh tiga dari empat partisipan dengan caraMemarahi, memukul hingga ada yang dibuatkan tato.
sekolah memberikan ejekan hingga

memodifikasi seragam sekolah yang digunakan, menggunakarngkungan m _
aksesoris wanita dan menggunakaakeup. Terkait ejekan mendiskriminasi keempat partisipan dan lingkungan tetangga

yang diterima oleh keempat partisipan di sekolah, keempdt92 memberikan respon yang serupa yaitu bergosip tentang
partisipan memilih untuk segera pulangesah selesai jam Kondisi yang dialampartisipan.
sekolah, tidak bergantung kepada teman untuk menyelesaika?!usi Hambatan
tugas, mengabaikan ejekan yang diperoleh, membalas dendemﬁ . .
encari Kasih Sayan
jika ada yang bersikap usil, balas mengejek jika dirasa sudah yang

keterlaluan, tidak bergaul dengan oramgng yang memang Banyaknya hambatan dan tuntutan yang diterima
tidak ingin bergaul dengan keempat partisipan dan tidakjen keempat partisipan membuat para partisipan mencari
masuk sekolah. respon alternatif untuk mengekspresikan diri dan keinginan.

Saat keempat partisipan tamat sekolah, keempatny@egiatan yang dilakukan adalah dengan memniatu
memutuskan untuk indekos. Keputusan tersebut merupakaétertarikan keempat partisipan dengan-laki yaitu dengan
awal yang baru bagi keempat partisipan. Perubahan menjagireksperimen secara seksual. Tiga dari empat partisipan
waria tidak secara lasgng dialami oleh keempatnya mengatakan bahwa selama SD dan satu orang partisipan
melainkan bertahap yaitu menggunakan pakaian wanita dafemilin bereksperimen secara seksual ketika menginjak usia
wig hanya pada malam hari dan saat siang hari aka@3 tahun atau kelasSMP. Kegiatan seksual yang dilakukan
menggunakan pakaian lakki hingga akhirnya keempat antara lain: berciuman, saling memegang alat kelamin, oral
partisipan berani menggunakan pakaian wanita di siang hadeks ataublowjob, melalui selangkangan dan anal seks.
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